BAB V
PENUTUP

5.1. Kessimpulan

Upaya mengungkapkan berbagai kekayaan nilai budaya, pada akhirnya menemukan bahwa
dalam masyarakat Belogili terdapat nilai-nilai kepemimpinan dapat menjaga keharmonisan
dalam kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Mereka sesungguhnya adalah representasi
Rera Wulan Tana Ekan. la lama tidak mendapat tempat dalam kajian tatanan norma sosial secara
sah, terutama dalam ranah hukum formal, karena terhimpit oleh tematema besar undang-
undang. Walaupun terbenam dalam gebyar hukum formal, nilai-nilai kebijaksanaan ini tetap ada.
Model kehidupan sebuah masyarakat bahkan sangat dipengaruhi oleh hukum progresif dengan
aturan yang berbelit karena tak disistematisir oleh otoritas produk hukum modern dan ia
akhirnya hanya tinggal sebagai sebuah pegangan hidup yang enggan disebut sebagal produk
hukum formal.

Masyarakat primordial sesungguhnya memiliki warisan kekayaan kebijaksanaan
trasendental. Persoalannya sejauhmana kekayaan nilai-nila tersebut tergjawantah dalam seluruh
sistem kehidupan manusia, baik dalam bentuk praktek hidup? Masyarakat Belogili, sebuah
komunitas kecil di ujung Timur pulau Flores cukup memiliki kekayaan, baik nilai-nilai
trasendental maupun nilai-nilai moral. Tema nilai-nilai budaya yang dibahas khusus dalam
tulisan ini adalah bukti kekayaan nilai moral masyarakat yang belum banyak digali oleh para
pencinta kebudayaan. Penelitian yang dilakukan ini adalah bagian dari upaya mengangkat
kekayaan ‘nilai budaya masyarakat.” Di penghujung penelitian, penulis akhirnya menemukan
banyak hal yang dapat disimpulkan, baik mengenai konflik sosial, resolusi konflik sosial, peran

Ata Kelake dan nilai-nilai kepemimpinannya dalam menjaga keharmonisan masyarakat.



Konflik sosial yang telah diuraikan pada bagian terdahulu adalah sebuah produk masyarakat
modern. Dalam masyarakat Belogili yang masih kuat dengan tradisi dan adat istiadat, khususnya
dalam hubungan kekerabatan, konflik jarang terjadi. Jika terjadi pun dapat diselesaikan dengan
adil dan damai. Aktor penyelesal konflik, jika ada konflik adalah Ata Kelake, mereka berperan
sebagai mediator perdamaian dan mereka memiliki kepribadian yang luhur adil dan damai.
Kepemimpinan mereka adalah warisan luhur dan merupakan representasi dari Wujud Tertinggi.
Mereka mampun menyelesaikan konflik dan dalam menyelesaikan konflik, karena mereka
adalah imam kampung yang dihormati dan dihargai sebagal reperesentass Rera Wulan Tana
Ekan.

Penyelesaian konflik sosial, kepemimpinan Ata Kelake mengedepankan; (1). bertindak
berpatokan pada ungkapan”hulo ba’at tonga blola no’on Ratu Rera Wulan, Nini Tana Ekan’;
meyakini addanya Tuhan; (2). Bertindak Mopa-mu; baik dan benar atau adil; (3). Puna liput;
membuat persatuan di antara anggota keluarga dan suku, baik dalam kampung maupun di luar
kampung; (4). Klohok lae, kerendahan hati; (5) Onek rere-rere; bertindak dan berlaku jujur dan
bersih sesuai dengan keinginan masyarakat; (6). Gurun gawak: melindungi masyarakat dan
seluruh anggotanya; (7). Bliwut atau pehe pege; kepemimpinan yang sesuai dengan pesan
leluhur; (8). Glekat lewo gewayan tana; pelayanan; (9). Eket wekin welak onen; persatuan,
kebersamaan; (10). Tutu ta’an koda eha pain ta’an kirin tou; Pai tutu koda ta’an tou pai kirin
ta’an eha; perembukan musyawarah; (11). Kaka tele arin kebote; persaudaraan; dan (12). Proin
proket hala; tidak mengeluh.

5.2. Saran
Kietika globalisasi berangsur-angsur mengguyus tatanan sosial masyarakat primodial, maka

kontak dan percampuran dengan budaya lain pun tak dapat dipungkri lagi. Entitas nilai-nilai

budaya yang asli pun mulai tergeser. Maka lahirlah fenomena mondial multikultur. Berhadapan



dengan kenyataan ini muncul tiga gegaah sikap masyarakat yang berbeda. Ada pihak yang
merasa bangga dengan adanya kenyataan pluralitas budaya dengan segala kekhasan model dan
nilainya. Ralitas budaya yang plural ini diapresiasi sambil tetap mempertahankan identitasnya
sendiri. Berbeda dengan kelompok pertama, kelompok kedua tampak |ebih etnosentris. Mereka
merasa diri sebagai pemilik budaya yang bernilai tinggi, sehingga lahirlah sikap prasangka,
stereotip dan diskriminatif terhadap etnik dan kebudayaan lain.

Lain lagi dengan kelompok ketiga. Di hadapan pluralitas budaya mereka bahkan menyerap
dan menerima semua kebudayaan asing itu dan sebaliknya meninggalkan kebudayaannya sendiri
dengan segala kekayaan nilainya. Bila kita diperhadapkan dengan pilihan sikap yang tepat
tehadap realitas multikultur ini, tentu sikap kelompok kedualah yang setidaknya memenuhi
tuntan etika global. Setiap budaya semestinya perlu diharga dan diapresias keberadaannya
sebagai unsur yang memperkaya kehidupan bersama sambil kita tetap mempertahankan apa yang
menjadi identitas dan nilai yang berguna bagi kehidupan kita sendiri. Nilai-nilai budaya |okal
Belogili dengan segala kekhasan nilainya adalah bagian dari kekayaan budaya dunia
Pertanyaannya, apakah produk budaya ini masih tetap relevan untuk dipelgari dipertahankan?
Pertanyaan ini dialamatkan kepada pihak-pihak yang kepadanya tugas penelitian dan pelestarian
budaya lokal dipercayakan.

1. Bagi Para Akademisi
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum mencapa hasil yang maksimal. Karena itu

maka bertolak dari penelitian yang sudah dilakukan ini dan juga penelitian-penelitian
terdahulu diharapkan, agar para akademisi secara khusus segenap civitas akademika Fakultas
Filssfat Agama Universitas Widya Mandira Kupang melakukan penelitian lanjutan.
Tujuannya untuk menggali lebih jauh kekayaan budaya masyarakat setempat, agar tetap

lestari sebagai bagian dari kebudayaan dan kekayaan bangsa.



2. Bagi Para Budayawan dan Pemerhati Budaya
Para Budayawan dan Pemerhati Budaya juga diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan

dan menggali nilai-nilai yang masih tersembunyi di balik kekayaan budaya lokal. Sari-sari
kebudayaan yang nota bene belum digali secara maksimal baik dalam penelitian ini maupun
dalam penelitian-penelitian sebelumnya diharapkan untuk diteliti lebih lanjut.

3. Bagi Masyarakat Belogili
Melalui penelitian ini, masyarakat Belogili diharapkan tetap melestarikan kekayaan nilai-nilai

budayanya. Tujuannya, agar para generasi tua mewarisi segala kekayaan nilai budaya
masyarakat, baik dalam bentuk tuturan maupun dalam bentuk tindakan. Masyarakat pun
diharapkan dapat memberi kesempatan dan ruang bagi para peneliti yang hendak melakukan
penelitian terhadap budaya setempat.

4. Bagi Pemerintah Kabupaten Flores Timur
Diharapkan, agar Pemerintah Daerah Kabupaten Flores Timur turut mendukung pelestarian

segala aset kebudayaan daerahnya. Pemerintah pun diharapkan turut membantu dan
memperlancar para akademisi dan budayawan yang hendak melakukan penelitian, baik dalam

bentuk materi maupun dukungan moril.
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LAMPIRAN 11 PEDOMAN WAWANCARA

A. Masyarakat Belogili

1. Bagaimanakondisi sosia masyarakat Belogili?
Bagaimana unsur-unsur kebudayaan masyarakat Belogili?
Bagaimana harmoni sosial masyarakat Belogili?
Bagaimana konflik sosial yang terjadi di Belogili?
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Bagaimana cara menyelesaikan konflik sosial yang terjadi di Belogili?
B. Resolus Konflik Sosial pada masyarakat Belogili

Apaitu konflik sosia?

Bagaimanaterjadinya konflik sosia di Belogili?

Bagaimana cara menyel esaikan konflik sosial?

Apaitu resolusi konflik sosial?
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Bagaimana cara resolus konflik sosial?
C. Kepemimpinan pada Umumnya
1. Apaitunilai-nila kepemimpinan?
2. BagaimanaNilai-nilai kepemimpinan pada umumnya
3. Bagaimanaciri-ciri kepempimpinan?
4. Nilai-nilai kepemimpinan bagaimanakah yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin?
5. Bagamana kepribadian seorang pemimpin?

epemimpinan Ata Kelake
. Sigpaitu Ata Kelake?
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2. ApaMaknaAta Kelake?

3. Apadan bagaimana Peran Ata Kelake?

4. Apatugas dan fungs Ata Kelake?

5. BagaimanaNilai-Nilai Kepemimpinan Ata Kelake?
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